
BAB V

XESIMPULAI{ DAN SARAN

Sslslah pensliii memaparkan lalar belal€ng psmas€lahan,

serla fokus penel ian yang dikaji melalui kaiian leon dan

menjalaskan mstodologi yang digunakan lalu monganalisis dala

yang dipercleh dad lapangan, maka di bagian ani p€neliti akan

momberikan kosimpulan dan salan I

1. Tanssung iaMb oEnglua di jemaal OMIBM Pniel Siniyung

daram memberikan pondidikan seks bagi remaja

orang tus di GMIBI4 Pnlel Slnlyung masih sangar kuEng

lenggung la'r€bnya dalam momb€rikan p€ndidikan ssrcual yang

Kibtlaht kapada rcmaja. Tanggung iawab inilanpa ada iindak lanjut

yang lebih nyata oleh pihak Gereja monyebabkan keadaan

pendldikan seksualdi Emaja GMlBl,l PnielSiniylng masih kulang.

Bsdasa*an .6alita, pemahaman rcmaja akan pendidikan seks

maslh sangat mlnim, sehlngga banyat €maja yang lederumrrs

dalam peQaulan bebas, bany6k .ehaja hamil dilugr nikah yanq

mengakibatkan pemikahan dinidi kabngan rcmajE. OEnglua yang

momiliki laoggung jawab unluk mengasuh dan msmblmblng anak

t6t6pr rugd menbe lan pendidikan seksual. Bukzn hanya rcmaia,

telapi oEngtua iuga pedu memiliki pemahaman l€nlang saks.



P€mahaman yans benar akan menganla*an anak dad pe.garla.

beb.s yang ban!€k dilakukan oleh r€maja saat ini.

Pandidikan seks harus diborikan oranglua sscara langsung.

OEngtua sebagai orang yang paling dokal dengan anak dapat

msmbuat a.ak neEsa aman ..tama .tatan prc38 Paniet4ahan

torhadsp masalah seks. Olanglua bis bedomunikasi dengan

remaja *€E posnif bisa membuat €maja mengorli bagaimana

mencegah berpenhku nesatif. Penyampaian pengelahuan soks

3eca6 benar akan menenlukan nilsi pandang dan sikap mereka

2. Oampak negatif darj kurangnya pendidikan s€ksual dan

oEnstua tehadap €hda dljemaat oMIBM PnialSinivung

Kurangnya pendiditan *ksual mongakibalkan remaja

melakukan persaulan bebas dan bedaniut ke hubungan seks diluar

nikah bedanjut lagi kehamilan dan akhimya pemikahan di bawah

umur. KuEng adanya pendidikan solsual o€nglua bagi Emaja

menyebabkan oranglua masih banyak yang belum paham akan

pendidikan sel6ual. orangtua juga kebanyakan lidak mengenvam

oendidikan. Oranqtua hanya mona*hali mereka, laPi lidak

membeikan teladan yang baik bagi paE remaja. Adapln y€ng

mendidik remaia sea6 keras hal ini mungkin disebabkan karona

peididikan para oBngiua mereka yang minim, seningga merek€



bertlki. dengan mendidik keras

3 Hambatan-hambatan dad orangtua dan

mehbedtan pgndidikan sstsual bagl rcmaja

Keribukan di kebun juga menjadi penghalang bagi

orangtua dalam melakukan peGnnya sebasai orsngtua, waktu

dan kesempatan oEnotua hanya dihabBkan di kebun,

s€dangkan anak hanya dninggalkan sendnian di rumah

sehingga pergauran anak tidak terkonlrol

Dengan reahtas pe smbangan zaman menyebabkan

banyak hal yans bisa menierumuskan Emaja dalam persaulan

hebas. Kurangnya bimblngan orangtu6 lentang Pendidikan

seksual bahkan jugs bukan hanya dan orang(ua lelapi juga

geeja ku€ng mefibedkan p€mbinaan khusus berkaitan

dengan pendidikan seksual, akibalnya sudah menjadi hal biasa

melihal kasus-kasus hamil diluar nikah. Sepasang remaja yang

masih sangat muda, harus mengurus ruhah langga islapi

maslh dengan tanggungan omnglua. Gercia, yailu pala pelayan

khusus belum belPean aktif melakukan pendokatan pada

€mEjE dan memberikan pembinaan agar €maja memahami

bagaimana seharusnya pergaulan yang baik yang dikehendaki



Pendidikan seksual Kristiani juga merupakan langgung

iswab gsrcja sebas.i orEanis€si Gercja sebasar oqanisasi

seharusnya me,arsanakan bebagai prcgBm dalam €ngka

membeikan pendidikan seksual kepada remaia. S€bab dalam

naEa pe(embangan seksualnya merupal€n masa yang

aensit( ya.g jika leiadi kesatahan bisa berakibat faial bagi

GereF sebagai organies keasamaan hsrus ,uga

berperan aKif dalam pembinaan i€rhadaP remaja, karena

€mala merupakan lulans punggung gelaja, mereka adalah

masa depan seieia, ilka merska lidak hidup bedaselkan dasaF

dasE aja.an agama itu sendirj, bagaihana ge€la akan

berlumbuh ? Dislnllah peran Pendela dan pam pelayan khusus

yaknl unluk mendukung Emaja agar bisa borlumbuh dalam

iman dan kepsrcsyaannya kepada Tuhan. Pam Pondota dan

Pslayan khusus juga harus lebih bba memporhdikan dan

mengontol kegiatan rcmaja, pemuda/l gsreja, dan membawa

n6r6ka unruk lsbih dekat kepada luhan. sspenl yang kila tahu

bahwa masa €maja adalah masa emas, dimana mereka akan

menonjolkan seqala potsnsiyang ada pEda mercka, namuniika

kita iidak peka dengan hal itu, dan membia*an mereka begitu

saja, mereka akan cenderung melampia8kan ssgala aklivitas

meEka ke alah yans tidak baik. Dalam hal ini, oEstua, sekolah,



dan g€rcja harus bisa bekoia ssms dalam hal, pongembangan

bakal dan minal rcmaia, ge€ja bisa memblat event+vsnl yang

ms€ta senangi karena salah salu faktor Penyebab kenakalan

Bmeje adalah lidak adanya wsdah untuk menyalu(an bakat

Gsreia memiliki keMjiban tedradap romaia, bul.€n hanya

iekedar menyampaikan pansgllan agar mereka nembuat

kopulusan unluk meneima YesuB, lslapi iuga untuk menjadlkan

morcka muid Yesus. Gerela ha.us membimbing rohanl me€kt

dengan segala kebliaksanaan. Pembinaan harus benaFbenar

dapd dneraptan bagi kaum €maja untuk menolong meEka

menedma Yesus $hingge merelr€ hidup sesuai dengan

kebenaEn Allah dan benumbuh msnjadi romaja yang lakut

akan Tunan dan meneladani Kdstus.

B. Saran

Seterah mel.kukan penelhian, maLa sebagai saran :

Perlunya dibedkan pemahaman yang baik dan benar lsnleng

pendidikan seks baoi rsmaja untuk mengu€ngi bahxan mencegah

ledadinya seks bebas di kalangan remaja, khususnya rcmaja di j€ma.t

GMIBM PnielSiniyuns. Karena itu !€ns meniadisaran peneliliadalah i

1. Orangtua menyad.d alan tugas orangtua membimbing anak-

anak remaja dengan cara mengo.trol pergaulan anak diluar

bersama leman'teman, adanya komunikasi yans baik antaE



anak dan o6ngtua. Sudah menjadi knggung ia$€b orangtua

bukan hanya kebuluhan secau ma&n, Gtapi juga didalamnva

nembedkan psndiditan seksual, karona masatah vang teiadl

pada remaja dewasa ini khususnv€ di jemaat GMIBM Pniel

Siniyuns yakni masalah Penvalahgunaan seksual' Banvak

remaia y.ng namil dlluar nikah, menikah diusia dini kerena

orangtua yang lidak Peduli bahkan lid.k ada kontrol dari

olangtua akan peqaulan anak diharapkan para orangtua,

dapat memahami sekaligus msnsaiahkan rcmaja dengan baik

2. Rsmaja dihaEpkan dapat lebih lagi membei dki dalam

benbadah dan belajar untuk mengendalitGn did da Pergaulan

y.ng torlelu bsbas lew6t pengalaman hidtrp remaja di sekitar'

3. Oa pihak Gereja (Pelayan khusus), hen&knva ada perhalian

lebih kepada PaE lemaja di jemaal GMIBM Pniel Siniyung,

khusGn € masalah pe€aulan bebas remaja. Pelavan khusls

h6ndaknya monsadakan suatu penbinaan khus$ unuk

6maja, misalnya seminat tentahg p€ndidikan seksual agar pEra

€maja-remaja boleh mendaPat pemahaman vang benar

tsntang pendidikan seksual lehlngga befturangnva kasus_

t(asB penyalahgunaan seksual vang mengakibat<an hamil

dilu$ nikah. Pelayan Khusus hendaknya m€mbuat program

ontuk oran(tua, seperli pembinaan k6luEEa aqar oranqtua



mampu helakukan pembinaan secaE khGus bagi anak'anak

msreka, terutama gercia membenkan pemahaman akan

pendidikan seksual untuk oEns[ua ajakan kepada anaknva

karena masih banyak oErgtua meEsa tabun untuk

membicarakan p€Boalan seks ledadap anak ka€na tidak

memahami dengan benar Pendidikan ser6ual.

4. Sebaoal pihak Gercja (pelayan khusus, pendela) hendaknva

lebih mempehalikan laqi keadaan jemaat yanq ada, sehihggE

madpu melihat anssoia jemaat di dalam p€rmas€lahan

khususnya kepsda snssoia-anggola rcmaja dalam kasus

p6rgaulan bebasnya agar Ge€ja turun langBuns melafukan

indakan nyata menjalankan progEh Ge€ia. kaEna remaj+

.emaia di jemaat G[4|BM Pniel Slniyung membuluhkan

perhatian khusus beftaihn d€nsan pendidikan seksual vang


